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ABSTRAK 

 

Rindena Aulia R. 2025. Bentuk Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar 

Seni Sabai Nan Aluih Kota Padang  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis Bentuk 

Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih Kota Padang. 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kualitatifdengan metode deskriptif analisis. 

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen 

pendukung seperti alat tulis dan kamera. Data dalam penelitian ini menggunakan 

data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah-langkah 

menganalisis data adalah mengumpulkan, mendeskripsikan data dan 

menyimpulkan data. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa tari Galombang Sanggar Seni Sabai 

Nan Aluih merupakan tari yang sudah dikreasikan oleh Sanggar Seni Sabai Nan 

Aluih yang berfungsi menyambut tamu dalam acara pesta pernikahan maupun 

acara instansi. Dalam bentuk penyajiannya terdiri dari gerak, penari, pola lantai, 

tata rias dan busana, properti, musik, serta tempat pertunjukan. Gerak tari 

Galombang ditarikan oleh penari laki-laki antara lain gerak mananti tamu, 

manyonsong tamu, sambah awal, baayun, dan gerak sambah akhir, dan gerak 

penari perempuan antara lain  gerak mananti tamu, manyonsong tamu, pembuka, 

baputa, mangapak, dan gerak maimbau. Jumlah penari dalam tari Galombang ini 

terdiri dari 7 orang, yakni 2 orang penari laki-laki, 4 orang penari perempuan, dan 

1 orang pembawa carano. Desain lantai dalam tari ini membentuk dua barisan 

berbanjar ke belakang. Musik pengiring yang digunakan untuk menarikan Tari 

Galombang kreasi ini adalah talempong, gandang tambua, gitar bass, dan bansi. 

Penari perempuan menggunakan kostum dan tata rias yang sesuai dengan adat 

Minangkabau, yaitumenggunakan baju kuruang, songket, selendang, tanduak duo 

lenggek atausuntiang dan aksesoris lainnya. Sedangkan pembawa carano sama 

dengankostum penari dengan hiasan kepala menggunakan suntiang serta 

menggunakan properti carano. Semua penari perempuan beserta pembawa carano 

menggunakan makeup cantik guna menambah keindahan wajah penari. Penari 

laki-laki dan pemusik juga menyesuaikan kostum yang digunakan oleh penari 

sehingga terlihat selaras dan indah.  

 

Kata kunci: penyajian, tari galombang. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seni adalah hasil atau proses kerja dan gagasan manusia melibatkan 

kemampuan terampil, kreatif, kepekaan indera, kepekaan hati dan pikiran 

untuk menghasilkan suatu karya yang memiliki kesan keindahan, keselarasan, 

bernilai seni dan lainnya. (Sumanto 2005: 7) 

Seni mengacu pada ekspresi dan keinginan manusia akan keindahan 

yang dinikmati dengan mata atau telinga. Salah satu kesenian yang hadir di 

masyarakat saat ini adalah tari. Seni tari adalah salah satu bagian pelajaran 

seni budaya yang secara konseptual memberikan pengetahuan dan 

pengalaman menari pada siswa. (Achyani, dkk, 2019: 41) 

Tari merupakan warisan budaya yang harus dilestarikan dan 

dikembangkan selaras dengan berkembangnya masyarakat itu sendiri. 

Menurut Indrayuda (2013: 4) tari merupakan bagian dari kesenian yang juga 

merupakan bagian dari kebudayaan. Kehadiran tari dimulai dari semenjak 

manusia mengenal kebudayaan dan peradaban. 

Tari Galombang merupakan tarian yang menjadi identitas masyarakat 

Minangkabau. Tarian ini sering ditampilkan sebagai tari pembuka atau 

penyambutan tamu yang sering dipentaskan pada pesta pernikahan. Tari 

Galombang pada pesta pernikahan merupakan Tari Galombang yang sudah 

dikreasikan oleh berbagai sanggar. Tari Galombang kreasi adalah tarian 

Galombang yang ditata baru oleh para penata tari yang tergabung dalam 
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berbagai sanggar seni pertunjukan di Sumatera Barat salah satunya adalah 

Sanggar Seni Sabai Nan Aluih. 

Sanggar tari merupakan sebuah wadah untuk menuangkan ekspresi 

dalam hal seni yang dapat dilakukan oleh siapa saja. Menurut Pujiwiyana 

(2010), sanggar adalah tempat atau sarana yang digunakan oleh kelompok 

orang atau komunitas untuk melakukan kegiatan, khususnya kegiatan belajar 

dan mengembangkan suatu bidang tertentu. Usaha pembinaan tari tradisi 

hendaknya dilakukan secara selektif dengan memperhatikan lingkungan 

masyarakat. Sanggar tari sebagai salah satu sarana pembinaan tari, 

merupakan tempat yang digunakan untuk mengajarkan tari-tarian diluar 

lingkungan sekolah. 

Sanggar Seni Sabai Nan Aluih beralamat di Perum PGRI 2, Kurao 

Pagang, Kecamatan Nanggalo, Kota Padang merupakan lembaga pendidikan 

non formal dalam hal seni. Sanggar ini berdiri sejak 23 Januari 2018 yang 

dipimpin oleh Juwita, beliau merupakan alumni Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia di Universitas Bung Hatta Padang. Asal usul berdirinya 

sanggar ini diawali dengan ketidaksengajaan. Menurut Desi (wawancara, 28 

Juni 2024), berawal dari pemilik sanggar dalam membantu permintaan 

pertunjukan tari dari salah satu teman, dan pemilik sanggar meminta bantuan 

kepada teman-teman Sendratasik. Untuk kelancaran pertunjukan, pemilik 

sanggar dan anggota yang berasal dari Jurusan Sendratasik melaksanakan 

latihan rutin dengan menggunakan musik record dan menggarap gerakan-

gerakan baru. Kemudian pemilik sanggar mulai membeli perlengkapan untuk 
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penari seperti, baju dan aksesoris penari. Itulah asal mula berdirinya Sanggar 

Seni Sabai Nan Aluih. 

Sanggar ini beranggotakan 20 orang penari dan 15 orang pemusik. 

Anggota Sanggar Seni Sabai Nan Aluih adalah mahasiswa-mahasiswa 

Sendratasik Universitas Negeri Padang dan juga pelajar SMP serta SMA 

yang memiliki minat dalam bidang seni. Koreografer tari yang ada di Sanggar 

Seni Sabai Nan Aluih adalah anggota sanggar, melalui kombinasi gerak yang 

dibuat oleh anggota sanggar yakni Eki Pratama yang merupakan alumni 

mahasiswa prodi Pendidikan Sendratasik Universitas Negeri Padang 

(wawancara Baim, 28 Juni 2024) 

Di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih terdapat tiga jenis tarian yang sering 

ditampilkan pada acara pesta pernikahan, yakni Tari Galombang, Tari Piriang 

Hoyak Badantiang, serta Tari Kreasi Lenggang Sabai yang menggunakan 

properti kipas dan indang.  

Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih berfungsi untuk 

menyambut tamu dalam acara pesta pernikahan maupun instansi. Tari 

Galombang pada pesta pernikahan ditampilkan sebelum anak daro dan 

marapulai menuju kursi pelaminan yang diiringi oleh musik tradisional 

Minangkabau seperti talempong, bansi, tasa, dan gandang. Anak daro dan 

marapulai didampingi oleh kedua orangtua serta kerabat. Sedangkan pada 

acara instansi, tamu langsung disambut dengan tari galombang begitu sampai 

di gedung acara. 



 
 

4 

 

Bentuk penyajian dari Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan 

Aluih ditarikan dengan dua orang pesilat, empat orang penari wanita, dan satu 

orang pembawa carano. Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih 

berdurasi 6 menit. Kostum yang digunakan penari laki-laki yaitu baju taluak 

balango berbahan beludru, galembong, sesamping, dan destar. Sedangkan 

penari perempuan memakai kostum baju kurung berbahan beludru, songket, 

selendang, suntiang atau tanduk serta aksesoris lainnya. Kostum pembawa 

carano menggunakan baju kurung berbahan beludru, songket, selendang, 

suntiang atau sungayang. Rias yang digunakan tidak menggunakan riasan 

khusus melainkan rias layaknya pertunjukan tari (wawancara Qory, 28 Juni 

2024) 

Pola lantai Tari Galombang menggunakan pola lantai garis lurus 

dengan membentuk barisan dua berbanjar ke belakang. Dalam 

pertunjukannya di awal tarian, penari laki-laki berada di depan penari 

perempuan dengan melakukan gerakan silat.  Gerak yang dilakukan oleh 

penari laki-laki berbeda dengan perempuan. Gerak penari laki-laki berbentuk 

silat, kuat, dan tegas. Sedangkan perempuan menampilkan gerak yang lembut 

serta energik namun tetap berkesan feminim. Gerak penari perempuan 

membentuk pola lantai dua berbanjar dengan lembut merentangkan kedua 

lengan ke samping dengan perlahan bergerak. Tari Galombang diakhiri 

dengan penyuguhan sirih dalam carano. 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti ingin meneliti tentang Tari 

Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih ke dalam bentuk penyajian 
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dalam rangka pendokumentasian guna untuk diketahui dan dapat dijadikan 

sebagai bahan  acuan. Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih 

dijadikan objek dalam penelitian ini dikarenakan Tari Galombang di Sanggar 

Seni Sabai Nan Aluih memiliki ciri khas gerak dengan volume besar, 

walaupun volume geraknya besar Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan 

Aluih tetap ditarikan dengan karakter gerak yang lemah lembut, dan tempo 

dalam melakukan gerak sedang. Selain itu Tari Galombang di Sanggar Seni 

Sabai Nan Aluih merupakan salah satu tarian yang sering di tampilkan pada 

saat pembukaan pesta pernikahan dan acara instansi. Merujuk persoalan di 

atas, peneliti tertarik ingin melakukan penelitian mengenai “Bentuk Penyajian 

Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul, untuk itu dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Asal usul keberadaan Sanggar Seni Sabai Nan Aluih di Kota Padang. 

2. Fungsi Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih Kota 

Padang. 

3. Bentuk Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan 

Aluih Kota Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka perlu 

adanya batasan masalah, agar permasalahan tidak terlalu luas dan fokus pada 

pokok permasalahan yang akan diteliti. 
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Oleh karena itu dalam penelitian ini masalah dapat dibatasi pada 

“Bentuk Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih 

Kota Padang” 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelittian ini : Bagaimanakah Bentuk 

Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih Kota 

Padang. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengungkapkan 

Bentuk Penyajian Tari Galombang Produksi Sanggar Seni Sabai Nan Aluih 

Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat: 

1. Untuk memenuhi kebutuhan salah satu syarat program S1 Departemen 

Sendratasik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi peneliti sendiri berguna untuk menambah wawasan mengenai fungsi 

Tari Galombang. 

3. Bagi lembaga berguna untuk menambah referensi dan dokumentasi 

mengenai Bentuk Penyajian Tari Galombang. 

4. Sebagai bahan bacaan untuk penelitian lanjutan, khususnya di Departemen 

Sendratasik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: Tari 

Galombang Sanggar Seni Sabai Nan Aluih merupakan Tari Galombang yang 

sudah dikreasikan. Tarian ini sering ditampilkan pada acara pesta penikahan 

maupun acara instansi. Tari Galombang Sanggar Seni Sabai Nan Aluih 

ditarikan oleh 2 orang pesilat, 5 orang penari perempuan, serta 1 orang 

pembawa carano. 

Pola lantai tarian ini dua baris berbanjar ke belakang yang mana carano 

berada di tengah paling belakang. Saat penyuguhan carano, pembawa carano 

didampingi oleh dua penari yan berada di posisi belakang. Penari 

mengenakan kostum dan tata rias yang beragam sesuai dengan kebutuhan 

pertunjukan. Kostum dan tata rias untuk penari perempuan disesuaikan 

dengan pakaian adat Minangkabau yaitu baju kuruang dengan menggunakan 

kodek atau songket, dengan menggunakan aksesoris. Begitu juga dengan 

pesilat atau penari laki-laki memakai kostum yang selaras dengan yang 

digunakan oleh penari perempuan, tak jauh berbeda dengan penari laki-laki 

pemusik Sanggar Seni Sabai Nan Aluih juga memakai kostum yang selaras 

mengikuti apa yang digunakan oleh penari dan pesilat Tari Galombang. 

Gerak Tari Galombang pada pesilat terdiri atas 5 ragam gerak yakni 

gerak mananti tamu, gerak manyonsong tamu, gerak sambah awal, gerak 

baayun, dan gerak sambah penutup. Kemudian penari perempuan ada 6 
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ragam gerak yakni gerak mananti tamu, gerak manyonsong tamu, gerak 

pembuka, gerak baputa, gerak mangapak, dan gerak maimbau. Gerak penari 

perempuan dilakukan dengan dua kali pengulangan gerak dengan pola 

gerakan yang sama. Musik pengiring yang digunakan dalam pertunjukan ini 

adalah talempong, gandang tambua, gitar bass, dan bansi. Setiap ala musik 

dimainkan oleh satu orang pemusik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka 

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Tari Galombang di Sanggar Seni Sabai Nan Aluih merupakan salah satu 

kesenian yang ada di Kelurahan Kurao Pagang yang selalu menerima tawaran 

untuk melakukan prosesi penyambutan tamu-tamu terhormat, acara adat, serta 

terkhususnya dalam proses penyambutan pesta perkawinan. Tentunya 

diharapkan kesenian ini tetap terjaga dan selalu mengalami pertumbuhan 

dalam kreatifitas nya.  

2. Dengan adanya sebuah sanggar diharapkan kepada tokoh-tokoh yang 

berkepentingan dengan kebudayaan dapat menghimabau semua kalangan 

masyarakat untuk dapat mewariskan, mempertahankan, bahkan mempelajari 

kesenian-kesenian tradisional kembali agar tetap bisa berjalan dan 

berkembang.  

3. Bagi generasi muda yang saat ini sedang banyak mengaggumi musik-musik 

barat dan tarian luar, agar juga mau untuk mempelajari musik dan tarian 

tradisional yang ada di nagarinya sendiri sehingga dapat melestarikan 

kesenian tradisonal yang ada.  
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